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ABSTRAK

Kekerasan di Indonesia merupakan masalah kompleks yang melibatkan
berbagai faktor dan terjadi di berbagai kalangan usia. Kekerasan memiliki tiga
bentuk yaitu fisik, verbal, dan psikologis. Angka kekerasan meningkat setiap
tahunnya begitu pula yang terjadi di Kota Yogyakarta. Pemerintah Kota Yogyakarta
melakukan upaya penanganan dan pencegahan kasus kekerasan yang terjadi dengan
membentuk Satgas Sigrak (Satuan Tugas Siap Gerak Atasi Kekerasan) sebagai
wujud kontribusi masyarakat dalam membantu upaya pemerintah. Dikarenakan
satgas sigrak bersifat relawan, solidaritas sosial menjadi kunci penting didalamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis solidaritas sosial di antara
anggota satgas sigrak yang memiliki visi dan misi melakukan penanganan dan
pencegahan kekerasan di Kota Yogyakarta. metode yang digunakan adalah
kualitatif dekriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan lima orang
perwakilan koordinator wilayah serta observasi dan dokumentasi sebagai
pelengkap. Pengolahan data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan data kemudian dianalisis
menggunakan teori solidaritas sosial milik Emile Durkheim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa solidaritas sosial di antara anggota
satgas terbentuk melalui rasa kebersamaan, visi misi dan tujuan bersama, serta
norma dan nilai yang dijunjung tinggi. Solidaritas ini diperkuat oleh komunikasi
yang efektif, dukungan emosional, dan kerja sama. Bentuk solidaritas sesama
anggota Satgas Sigrak termasuk ke dalam jenis solidaritas mekanik, sedangkan
solidaritas yang terjalin antara anggota dan korban kekerasan adalah solidaritas
yang terbentuk melalui narasi dan imajinasi. Penelitian ini menghasilkan
pentingnya solidaritas dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus kekerasan.
penelitian ini berhasil mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh Satgas Sigrak
yaitu tidak tersampaikannya informasi dengan baik. Sigrak menggunakan
komunikasi yang efektif dan terbuka, serta evaluasi sebagai strategi untuk
menghadapi tantangan yang ada. Pemahaman dan penerapan konsep solidaritas
sosial dapat memperkuat satgas sigrak dalam penanganan dan pencegahan kasus
kekerasan.

Kata Kunci: Solidaritas Sosial, Satgas Sigrak, Kasus Kekerasan, Pencegahan,
Penanganan
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan marak terjadi di kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
keluarga, masyarakat, maupun teman sebaya.! Kekerasan terhadap perempuan dan
anak di Indonesia semakin meningkat dan marak terjadi. Jumlahnya semakin
meningkat setiap tahunnya. Terdapat berbagai macam alasan yang
melatarbelakangi terjadinya tindak kekerasan terhadap Perempuan dan anak.
kemiskinan, kualitas hidup yang rendah, pola asuh yang salah, informasi dari media
yang tidak mengedukasi, gangguan psikologis-jiwa, dan ketidakadilan gender.
Kekerasan dibedakan menjadi 3 jenis yaitu kekerasan fisik, verbal dan psikologis.?
Umumnya perempuan dan anak mengalami kekerasan yang berbentuk fisik seperti
penganiayaan, pemerkosaan dan penyiksaan. Setiap jenis kekerasan memiliki
dampak yang berbeda-beda. Kekerasan yang dampaknya tidak terlihat jelas adalah
kekerasan psikologis seperti mengucilkan, merendahkan, mengasingkan, dan

menekan mental korban.®

! Utami Zahirah dkk, “mengatasi dan mencegah tindak kekerasan seksual pada Perempuan dengan
pelatihan asertif”, jurnal penelitian & ppm, vol 5, no: 1, April 2018, Hal. 49.

2 Fai, “Kekerasan Verban Dan Non-Verbal Adalah "(https://umsu.ac.id/kekerasan-verbal-non-
adalah/,diakses pada 25 September 2023)

8 Muhammad hufron, "Macam-Macam Kekerasan Berdasarkan Bentuk Dan

Pelakunya "(https://tirto.id/macam-macam-kekerasan-berdasarkan-bentuk-dan-pelakunya-
2BGs,diakses pada 24 September 2023)



https://umsu.ac.id/kekerasan-verbal-non-adalah/
https://umsu.ac.id/kekerasan-verbal-non-adalah/
https://tirto.id/macam-macam-kekerasan-berdasarkan-bentuk-dan-pelakunya-gBGs,diakses
https://tirto.id/macam-macam-kekerasan-berdasarkan-bentuk-dan-pelakunya-gBGs,diakses

Kementerian pemberdayaan perempuan mencatat, sebanyak 25.050
perempuan menjadi korban kekerasan sepanjang tahun 2022.* Kekerasan yang
dialami oleh perempuan umumnya merupakan jenis kekerasan seksual. Komnas
perempuan mengatakan bahwa setiap dua jam terdapat tiga perempuan Indonesia
yang menjadi kekerasan seksual. Berdasarkan data yang diinput pada tanggal 1
Januari 2023 hingga saat ini, telah terdata sebanyak 19.105 jumlah kasus dengan
kategori umur, jenis kelamin, dan status usia. Total kasus kekerasan yang terjadi
pada perempuan sebanyak 16.898. Komnas Perempuan dan Lembaga layanan
melaporkan sepanjang tahun 2021 terdapat 4.660 kasus kekerasan seksual, 4.814
kasus kekerasan fisik, dan 4.754 kasus kekerasan psikis. Sedangkan pada tahun
2022 Komnas Perempuan dan Lembaga layanan melaporkan terdapat 6.330 kasus
kekerasan seksual, 6.784 kasus kekerasan fisik, 5.137 kasus kekerasan psikis.
Adanya peningkatan jumlah kasus kekerasan dari tahun 2021 hingga 2022
berdasarkan laporan dari Komnas Perempuan dan lembaga layanan. Data dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tercatat jumlah
korban kekerasan berdasarkan kelompok umur mulai dari 0-5 sebanyak 7,2%, umur
6-12 sebanyak 20,5%, 13-17 tahun 35,5%, korban berusia 18-24 tahun sebanyak
11,4%, kemudian 25-44 sebanyak 21%, dan terakhir korban berusia 60 tahun keatas

tercatat sebanyak 0,5%.

Laporan yang dikeluarkan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kota Yogyakarta menyatakan bahwa

4 Monavia ayu, "Ada 25.050 Kasus Kekerasan Perempuan Di Indonesia Pada
2022 ”(https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-25050-kasus-kekerasan-perempuan-di-indonesia-
pada-2022 diakses pada 24 September)



https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-25050-kasus-kekerasan-perempuan-di-indonesia-pada-2022
https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-25050-kasus-kekerasan-perempuan-di-indonesia-pada-2022

korban kekerasan menurut jenis kelamin di tahun 2017 mencapai 499 kasus, 2018
dengan 459 kasus, 2019 tercatat 317 kasus, pada tahun 2020 kasus kekerasan yang
terjadi pada perempuan dan anak sebanyak 589 korban, 2021 mencapai 246 kasus,
dan pada tahun 2022 sebanyak 223 kasus kekerasan berdasarkan jenis kelamin.
Pada bulan Januari sampai Maret tahun 2023 tercatat bahwa korban kekerasan
paling banyak terjadi pada kelompok umur 11-17 tahun dengan prosentasi
mencapai 66,67%. Komnas Perempuan mencatat karakteristik usia korban dan
pelaku yang terlapor pada tahun 2022 bahwa korban berasal dari semua jenjang
usia, dari umur dibawah 5 tahun sampai di atas 80 tahun. korban dan pelaku
didominasi oleh usia 18-24 tahun dalam ranah personal. Korban berusia muda
sedangkan pelaku berada di usia produktif bahkan lansia. Namun banyak kasus
yang tidak tercatat ke dalam pengaduan korban kekerasan berdasarkan kategori usia
karena pengisian usia tidak wajib pada formular pengaduan. Selain itu terkadang
yang melakukan laporan kebanyakan pendamping sehingga tidak tahu usia korban

maupun pelaku.

Padahal di Indonesia banyak undang-undang yang mengatur tentang
perlindungan perempuan dan anak diantaranya, undang-undang nomor 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak, UU 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan
dalam rumah tangga, UU nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas UU nomor
23 tahun 2002, UU Republik Indonesia nomor 31 tahun 2014 tentang perlindungan

saksi dan korban, UU nomor 21 tahun 2007 tentang pemberantasan tindak pidana



perdagangan orang. Dari undang-undang yang telah ditetapkan, perlu adanya upaya

pencegahan atau komitmen dari pemerintah, pemerintah daerah, serta masyarakat.’

Data pengaduan Komnas Perempuan selama 10 tahun menyatakan bahwa
total pengaduan yang diterima oleh Komnas Perempuan pada tahun 2022
merupakan kasus paling banyak yaitu 4.371 kasus. Mulai dari tahun 2012 hingga
2022. Kasus kekerasan yang tercatat ke dalam data pengaduan Komnas Perempuan
mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2014 dengan kasus paling rendah yaitu
1.094 kasus. Banyak korban kekerasan baik perempuan dan anak yang tidak berani
atau sulit melaporkan hal-hal yang dialami mereka. terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi keberanian seorang korban kekerasan untuk melaporkan kejadian
tersebut. Alasan yang melatarbelakangi korban berbeda-beda setiap jenis tindak
kekerasannya. Menurut studi dari Indonesia judicial research society tahun 2020,
korban kekerasan atau pelecehan seksual enggan melapor karena rasa takut, malu,
ketidaktahuan harus melapor kemana, dan merasa bersalah. Sebanyak 33,5%
korban enggan melapor dengan alasan takut, 29% merasa malu, tidak tahu harus

melapor kemana sebanyak 23,5%, dan 18,5% merasa bersalah.’

Kekerasan dalam rumah tangga juga masuk ke dalam tindak kekerasan
terhadap perempuan dan anak. Alasan-alasan yang melatarbelakangi korban KDRT

(kekerasan dalam rumah tangga) sangat bermacam-macam, seperti tidak adanya

5 Darmini, "Peran Pemerintah Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual Terhadap Anak”, qawwam :
journal for gender mainstreaming, Vol.15, No.1, 2021.

® Anastasya Lavenia”Berbagai Alasan Korban Kekerasan Enggan
Melapor”(https://www.cxomedia.id/general-knowledge/20230616160645-55-178922/berbagai-
alasan-korban-kekerasan-seksual-enggan-
melapor#:~:text=Berdasarkan%?20studi%?20tahun%202020%20yang.bersalah%20(18%2C5%?25),
diakses pada 20 September 2023)



https://www.cxomedia.id/general-knowledge/20230616160645-55-178922/berbagai-alasan-korban-kekerasan-seksual-enggan-melapor#:~:text=Berdasarkan%20studi%20tahun%202020%20yang,bersalah%20(18%2C5%25)
https://www.cxomedia.id/general-knowledge/20230616160645-55-178922/berbagai-alasan-korban-kekerasan-seksual-enggan-melapor#:~:text=Berdasarkan%20studi%20tahun%202020%20yang,bersalah%20(18%2C5%25)
https://www.cxomedia.id/general-knowledge/20230616160645-55-178922/berbagai-alasan-korban-kekerasan-seksual-enggan-melapor#:~:text=Berdasarkan%20studi%20tahun%202020%20yang,bersalah%20(18%2C5%25)

penghasilan dari pihak perempuan sehingga masih bergantung secara ekonomi,
ketakutan akan dituduh ketika melakukan pembelaan diri, mendapatkan ancaman
atau terror dari pelaku, dianggap normal oleh orang lain karena masih tingginya
budaya patriarki, malu karena dianggap sebagai aib, merasa KDRT (kekerasan

dalam rumah tangga) bukanlah masalah besar.’

Kekerasan di kalangan anak, sering terjadi di lingkungan sekolah seperti
perundungan, pengucilan, dan diskriminasi. Hal tersebut tidak sesuai dengan bunyi
pasal 28B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 (UUD) yaitu setiap anak berhak
atas keberlangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.® Kekerasan di lingkungan sekolah
merupakan salah satu tantangan besar yang harus segera dituntaskan. Menurut
Menteri Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi mengatakan bahwa saat ini
dunia Pendidikan sedang menghadapi “tiga dosa besar” yaitu perundungan,

kekerasan seksual, dan intoleransi.’

Pemerintah Kota Yogyakarta meluncurkan Satuan Tugas Siap Gerak Atasi
Kekerasan yang berada dibawah naungan Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

(DP3AP2KB). Didirikannya Satgas Sigrak ini dilatar belakangi oleh tingginya

" Ayu Maharani”Alasan Korban KDRT Enggan Melaporkan
Kasusnya”(https://www.klikdokter.com/psikologi/relationship/alasan-korban-kdrt-enggan-
melaporkan-kasusnya, diakses pada 20 September 2023)

8 Darmini,”Peran Pemerintah Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual Terhadap Anak”,qawwam :
journal for gender mainstreaming, Vol. 15, No. 1, 2021.

% Sri Sumi,”Nadiem Sebut 3 Dosa Besar Ini Coreng Pendidikan
Indonesia”(https:/news.solopos.com/nadiem-sebut-3-dosa-besar-ini-coreng-pendidikan-indonesia-
1199050-1199050, diakses pada 20 September 2023)
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laporan kasus kekerasan yang terjadi pada perempuan dan anak-anak di Kota
Yogyakarta. Satgas atau organisasi ini diresmikan bertepatan dengan perayaan Hari
Anak Nasional tahun 2016.2° Seluruh anggota Satgas Sigrak terdiri dari berbagai
lapisan masyarakat seperti tokoh masyarakat, pemuda, dan tokoh agama yang
ditunjuk oleh kelurahan. Kontribusi dari masyarakat diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran akan kasus kekerasan pada anak dan perempuan serta
dapat mencegah atau menanggulangi hal tersebut. Keberadaan sigrak mendapatkan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk Walikota Yogyakarta. Dasar hukum
pembentukan Satgas Sigrak dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta melalui

sebuah surat keputusan yang dikeluarkan setiap tahunnya.

Peranan Satgas Sigrak dalam menangangi kekerasan perempuan dan anak
di kota Yogyakarta melalui tiga tahap yaitu deteksi dini, penjangkauan, dan
pendampingan. Deteksi dini merupakan salah satu upaya preventif terhadap
perlindungan perempuan dan anak di wilayah tugas Satgas Sigrak masing-masing.
Penjangkauan dilakukan secara real time oleh Satgas Sigrak sesuai dengan standar
operasional prosedur yang ditetapkan. Pendampingan yang dilakukan oleh Satgas
Sigrak adalah pendampingan terhadap kebutuhan dari korban seperti saat korban
mengalami luka akibat kekerasan fisik, atau sata korban perlu membuat laporan atas

tindak kekerasan.!!

10 Adminwarta, Tanggulangi Kekerasan Pada Anak Dan Perempuan Pemkot Luncurkan SIGRAK,
https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/4953 diakses pada tanggal 29 Oktober 2023

11 'Emma maulina, Satgas Sigrak: Ujung Tombak Pemerintah Kota Yogyakarta dalam Menangani
Kekerasan Perempuan dan Anak, E-CIVICS: jurnal kajian mahasiswa PPKN, vol. 12, no.02 2023
hal 219-220
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B. Rumusan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang

ditemukan dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor apa yang mendorong anggota Satgas Sigrak bersedia dalam
mencegah dan mengatasi kekerasan?

2. Bentuk solidaritas apa yang muncul dalam Satgas Sigrak baik dengan sesama

anggota atau dengan korban kekerasan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang dan
alasan Satgas Sigrak bersedia menjadi sukarelawan dalam mengatasi dan mencegah
kekerasan di Kota Yogyakarta. Serta mengetahui strategi yang digunakan satuan
tugas sigrak untuk menjaga eksistensinya dalam mengatasi dan mencegah

kekerasan di Kota Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini memiliki kebermanfaatan untuk memberikan
sumbangsih terhadap khazanah keilmuan secara umum, ilmu sosiologi
terkhusus khazanah ilmu sosiologi organisasi. Harapannya, penelitian ini
bisa menjadi barometer serta sumbangan gagasan bagi peneliti lain yang
akan melaksanakan penelitian berkaitan dengan solidaritas dalam sebuah

organisasi.



2. Manfaat praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan
motivasi, acuan, dan pertimbangan bagi pemerintah maupun masyarakat
Yogyakarta dan di luar Yogyakarta untuk membangun kesadaran dan
kesediaan dalam menjadi satuan tugas atau kelompok kerja anti kekerasan.
Komunitas, kelompok kerja, maupun satuan tugas anti kekerasan sangat
dibutuhkan para korban kekerasan yang tidak mengerti prosedur pelaporan
kasus kekerasan. Apresiasi dari pemerintah juga penting supaya komunitas-
komunitas anti kekerasan merasa mendapat dukungan atas apa yang

dikerjakan.
E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa jurnal dan buku sebagai bahan
referensi. Untuk mempelajari tentang solidaritas sosial dalam organisasi digunakan
jurnal Naufalul dan Agus (2021), M. Rahmat (2014), Syahrani Kartika dan Noviy
(2018). Jurnal diatas membahas bentuk solidaritas sosial, dan proses solidaritas
sosial suatu organisasi atau komunitas. Hasil penelitian jurnal pertama mengatakan
bahwa terdapat dua solidaritas sosial dalam satu komunitas. Melihat model kinerja
dan cara yang digunakan komunitas tersebut mengarah kepada solidaritas mekanik.
Strategi utama untuk membangun eksistensi komunitas yang diteliti adalah

solidaritas sosial keagamaan.'? Dari jurnal kedua, hasil penelitiannya menyatakan

12 INaufalul ihya dkk, Solidaritas Sosial Komunitas Sholawat Syekher Mania Labang dalam

Membangun Eksistensi di Masa Pandemi, Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora Volume 7 no.
2,2021 halaman 21-23.



bahwa wujud solidaritas sosial dalam suatu komunitas adalah rasa kebersamaan dan
saling menghargai satu sama lain antar anggota komunitas. Salah satu faktor
terciptanya solidaritas sosial dalam komunitas yaitu setiap anggota memiliki rasa
kekeluagaan dan saling tolong menolong.®® Pada jurnal ketiga solidaritas sosial
yang ada pada organisasi yang diteliti sama dengan tipe solidaritas pada jurnal yang
pertama yaitu solidaritas mekanik. Sedangkan, nilai-nilai yang ada dalam organisasi
tersebut sama dengan jurnal yang kedua seperti nilai kekeluargaan, kebersamaan,

saling menghormati dan kepedulian sosial.*

Jurnal selanjutnya yang digunakan sebagai referensi membahas mengenai
pola pembentukan solidaritas dan nilai-nilai solidaritas sosial dalam suatu
kelompok atau komunitas. Saidang dan Suparman (2019), rodhy dan dkk (2021),
Melania, Reski, Akhiruddin, dan Suhardianto (2022), Kania Puspa dan Asep
(2018), Abdul dan Irsat (2020) memiliki hasil penelitian yang hampir sama.
Solidaritas sosial yang ada dalam suatu kelompok terbentuk karena adanya nilai-
nilai yang ditanamkan dalam kelompok tersebut. Penelitian dari jurnal pertama
mengatakan bahwa nilai-nilai solidaritas sosial sangatlah penting untuk pelajar.

Nilai-nilai tersebut menumbuhkan rasa saling menghargai, ketertarikan dan
ketergantungan terhadap manusia. Ketertarikan serta ketergantungan antar manusia

dapat mendorong terbentuknya kelompok-kelompok masyarakat yang disebut

13 M. Rahmat, Studi Tentang Solidaritas Sosial Di Desa Modang Kecamatan Kuaro Kabupaten
Paser (Kasus Kelompok Buruh Bongkar Muatan), eJournal Konsentrasi Sosiologi, 2014, vol. 2 no.
3 halaman 53-63.

14 Syahrani, Noviy, Solidaritas Sosial Anggota Organisasi Bsa Owner Motorcycle’ Siantar (Bom’s)
Di Kota Pematangsiantar, Jurnal SOCIUS : journal of sociology research and education volume 5
no. 1, 2018 halaman 33-40.



kelompok sosial atau social group. Ada dua faktor utama yang membuat manusia
terdorong untul hidup berkelompok yaitu keinginan untuk bersatu dengan manusia
lain serta dengan situasi alam sekitarnya.’® Penelitian selanjutnya menjelaskan
bahwa kesadaran menjadi salah satu faktor tumbuhnya solidaritas sosial yang
kemudian membentuk suatu kelompok kerja. Kemudian, kelompok yang terbentuk
dikuatkan dengan adanya rasa kekeluargaan, kekerabatan, dan kepedulian sehingga
menambah kompak solidaritas yang terbangun. Adanya kesamaan ideologi dan rasa
tanggung jawab dalam mempersiapkan segala program kerja merupakan dasar
munculnya solidaritas sosial.!® Jurnal penelitian selanjutnya membahas mengenai
solidaritas yang kuat di kalangan petani. Dalam penelitian tersebut, masyarakat
petani mengartikan solidaritas sosial adalah rasa persatuan, rasa persaudaraan,
gotong royong, tolong menolong, membantu sesama, kesetiakawanan, serta
pengalaman yang sama. Hubungan antar masyarakat petani terlihat pada kegiatan
sehari berupa sumbangan atau saling menjenguk apabila terdapat salah satu dari
mereka yang sedang sakit atau kesusahan.!’

Penelitian selanjutnya pada organisasi kesiswaan mengatakan bahwa
solidaritas sosial berhasil diwujudkan melalui kegiatan bakti sosial yang dilakukan
oleh organisasi kesiswaan meskipun terdapat tantangan internal dan eksternal.

adanya kegiatan bakti sosial yang dilakukan akan muncul sebuah rasa kebersamaan

15 Saidang, Suparman, Pola Pembentukan Solidaritas Sosial dalam Kelompok Sosial Antara
Pelajar, EDUMASPUL : jurnal Pendidikan volume 3, no.2, 2019 halaman 122-126.

16 Rodhy, dkk Solidaritas Pokja Masyarakat Hadapi Potensi Tsunami Melalui Wadah Destana,
journal of urban sociology, volume 4, no. 2, 2021 halaman 105-110.

17 TMelania Afra dkk, Solidaritas Sosial Masyarakat Petani Di Desa Golo Lalong Kecamatan
Borong Kabupaten Manggarai Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur, Jurnal Cakrawala [Imiah
Vol.1, No.7, 2022 halaman 1725-1730.
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di dalam kelompok yang akhirnya melahirkan rasa memiliki dan solidaritas yang
tinggi terhadap kelompok. Solidaritas sosial juga dapat diupayakan melalui
kegiatan rutin sepeti perlombaan yang melibatkan seluruh siswa terutama dalam
peringatan hari-hari besar. Kendala yang terjadi antar peserta didik dalam
membangun solidaritas sosial adalah perbedaan letak gedung sekolah yang
mmebuat siswa hanya dekat dan akrab dengan siswa satu gedung saja.8

Penelitian yang dilakukan di kampung binyeri juga menyebutkan bahwa
hubungan yang sinergis dibemtuk melalui gotong royong. Terdapat beberapa
kegiatan yang menunjang gotong royong di kampung tersebut. Dalam menjaga
solidaritasnya, Masyarakat melakukan musyawarah dan Kerjasama dengan
kesadaran kolektif secara berkesinambungan.®

Jurnal penelitian yang digunakan untuk menjadi referensi mengenai
solidaritas mekanik yaitu Dadan, Yani, dan Mirna (2017), Hasbullah (2015),
Agustinus dkk (2016) telah melakukan penelitian tentang bentuk solidaritas
mekanik dalam sebuah kelompok, organisasi. Dalam jurnal penelitian yang pertama
menjelaskan bentuk solidaritas dalam masyarakat nelayan. Solidaritas yang
terbentuk adalah solidaritas mekanik karena masyarakat nelayan tersebut bersifat
homogen. Solidaritas ini terbentuk melalui tradisi nadran yang sudah turun
temurun. Masyarakat nelayan yang diteliti selalu berhubungan dengan tindakan

sosial yang dilakukan oleh setiap individu.

18 Kania, Asep, Membangun Solidaritas Peserta Didik Melalui Kegiatan Bakti Sosal Organisasi
Siswa Intra Sekolah, jurnal sosioreligi volume 16, no. 1, 2018 halaman 24-27.

19 Abdul, Irsat, Solidaritas Sosial Kelompok Nelayan Di Kampung Binyeri Kabupaten Biak
Numfor, Gema Kampus, volume 15, no. 2, 2020, halaman 27-38.
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Tradisi nadran merupakan sistem kebudayaan yang mempengaruhi sistem
lainnya dalam struktur sosial. Nilai dan norma yang ada pada tradisi nadran
masyarakat nelayan membuat perilaku sosial masyarakat tersebut menjadi terarah
dan terkendali kemudian menumbuhkan solidaritas didalamnya. Nilai-nilai dalam
tradisi nadran seperti gotong royong, nilai religius dan moral juga menumbuhkan
kesadaran kolektif. Solidaritas mekanis yang ada mempunyai banyak faktor dan
tidak hanya karena tradisi nadran saja. Faktor lainnya adalah kesamaan
penghidupan dan kepentingan bersama para nelayan. Hidup dan pekerjaan mereka
bergantung pada laut. Selain itu, letak geografis desa dan kedekatan masyarakat
membantu munculnya solidaritas di antara para nelayan.?

Jurnal selanjutnya membahas mengenai solidaritas yang tumbuh di sebuah
kelompok masyarakat yang secara sadar dan sukarela terlibat dalam suatu kegiatan.
Di sebuah daerah Kabupaten Kuantan, terdapat tradisi bernama pacu jalur. Dalam
tradisi pacu jalur tersebut menuntut adanya solidaritas sosial masyarakat. solidaritas
masyarakat tampak pada salah satu proses tradisi pacu jalur. Tradisi pacu jalur
sangat memerlukan partisipasi masyarakat agar tradisi tersebut dapat berjalan
dengan sukses. Masyarakat itu sendiri menyadari bahwa tradisi tersebut merupakan
tanggung jawab bersama sehingga dapat disimpulkan solidaritas yang muncul
adalah solidaritas mekanik.?! Berdasarkan hasil penelitian jurnal selanjutnya yang

meneliti sebuah paguyuban Kristen Jawi mengupayakan kesadaran kolektif dalam

20 Dadan dkk, Bentuk Solidaritas Masyarakat Nelayan Di Kelurahan Kesenden, jurnal sosietas,
volume 7, no. 2, tahun 2017, halaman 417-419.

21 Hasbullah, Pacu Jalur Dan Solidaritas Sosial Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi (Kajian
Terhadap Tradisi Maelo), TOLERANSI: Media Komunikasi Umat Bergama, Vol.7, No.2 Juli-
Desember 2015 halaman 182-190.
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menjaga solidaritas sosial mekanik. Dalam paguyuban tersebut, kesadaran kolektif
yang dipelihara berupa saling berkoordinasi, dan selalu mengedepankan pelayanan.
Ikatan yang memperkuat adanya solidaritas dalam kelompok tersebut adalah ikatan
keagamaan dan ikatan sosial. Menanamkan tenggang rasa terhadap antar anggota
paguyuban adalah salah satu upaya yang digunakan untuk menjaga solidaritas. 22
Jurnal yang akan digunakan selanjutnya masih membahas tentang bentuk
solidaritas dan nilai-nilai didalamnya. Evi Selfiani (2020), Alhafizah dkk (2019),
Abdul dkk (2022), dan Yusuf (2022). Penelitian pertama membahas mengenai
sebuah tradisi yang sangat erat dengan solidaritas sosial dalam masyarakat. Tradisi
Assiitulungeng bermakna juga gotong royong. Tradisi Assitulungeng
menggambarkan perilaku masyarakat setempat yang mempertahankan kekuatan
sosial atau solidaritas sosial. Tradisi gotong royong dilakukan masyarakat di setiap
kegiatan seperti acara pernikahan, aqiqah, mendirikan rumah dan berbagai kegiatan
lainnya. Dalam Tradisi Assitulungeng juga terdapat nilai-nilai agama, budaya, rasa
saling menghargai, dan rasa persatuan seperti jurnal yang tercantum pada paragraf
sebelumnya. Bentuk solidaritasnya lebih mengarah kepada solidaritas mekanik.?
Jurnal selanjutnya menjelaskan bagaimana suatu organisasi agama katolik dapat
terbentuk karena adanya kepercayaan yang sama. Kesamaan dalam hal kepercayaan
ini menumbuhkan rasa kesadaran kolektif. Solidaritas antar anggota yang sangat

kuat seperti kekeluargaan didasari oleh kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif

22 Agustinus dkk, Upaya Paguyuban Kristen Jawi Pontianak Dalam Memelihara Solidaritas Sosial
Mekanik Anggota, jurnal Pendidikan dan pembelajaran khatulistiwa, volume 5, no. 12, 2016
halaman §8-17.

2 Evi Selfiani, Assitulungeng (Studi Solidaritas Sosial Pada Masyarakat Bila Di Kabupaten
Soppeng) skripsi, 2020.
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diterapkan melalui beberapa program kerja salah satunya kegiatan kerohanian.
Dalam menjalankan organisasi tersebut terdapat hukum represif bagi anggota yang
tidak menjalankan tugas. Hukum represif yang tidak memberatkan bertujuan untuk
mengembalikan kesadaran kolektif.?*

Hasil penelitian berikutnya berhasil menyimpulkan bahwa di era industri
4.0, agama dan solidaritas sosial banyak menemui tantangan dan hambatan. Dalam
kontribusinya, agama menjadi suatu hal yang menumbuhkan kesadaran seseorang
dalam membentuk sikap saling tolong-menolong. Dalam penelitian tersebut juga
mengatakan bahwa solidaritas sosial diwujudkan dalam bentuk tolong-menolong
dan silaturrahim.? Jurnal terakhir yang digunakan sebagai referensi membahas
tentang model solidaritas sosial yang muncul karena dilatarbelakangi oleh pandemi
COVID-19. Dalam organisasi aisyiyah, gerakan solidaritas sosialnya terbentuk dari
semangat kedermawanan. Organisasi tersebut dilatarbelakngi oleh keyakinan moral
yang sama, sama seperti hasil penelitian dalam paragraph sebelumnya. Masing-
masing anggota merasa saling membutuhkan dukungan dan rasa saling menguatkan
karena keadaan baru yang mengharuskan semua anggota untuk beradaptasi.
Kesadaran akan pentingnya saling menguatkan menumbuhkan gerakan sosial yang
merupakan bentuk dari solidaritas sosial. Dari penjelasan tersebut dapat dilihat

bahwa bentuk solidaritas yang muncul adalah organik, karena muncul ditengah

24 Alhafizah dkk, Analisis Solidaritas Mekanik Pada Organisasi Bapakat Etnis Dayak Kanayatn
Desa Pancaroba Kecamatan Sungai Ambawang, jurnal Pendidikan dan pembelajaran khatulistiwa,
volume 8, no. 3, 2019 halaman 4-8.

%5 Abdul dkk, Agama Dan Solidaritas Sosial Di Era Industri 4.0 Dan Masyarakat 5.0, Lisan Al-Hal
: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan, volume 16, no. 2, 2022, halaman 305-310.
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kehidupan modern yang identic dengan kesadaran kolektif rendah namun

pembagian kerja yang tinggi.?®

F. Landasan Teori

1.

Solidaritas sosial

Dalam Sosiologi, terdapat salah satu teori yang membahas
bagaimana individu dalam masyarakat merasa terhubung satu sama lain,
memiliki rasa persatuan, dan saling mendukung. Teori yang dikemukakan
oleh Durkheim menganggap bahwa masyarakat adalah hasil dari sebuah
kebersamaan yang disebut solidaritas sosial. Suatu keadaan dimana
hubungan antara individu dengan individua atau kelompok dengan
kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang
dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
Durkheim sangat tertarik dengan perubahan cara dimana solidaritas sosial
terbentuk, atau perubahan cara-cara bagaimana masyarakat bertahan dan
anggotanya melihat diri mereka sebagai bagian yang utuh. Durkheim
membagi solidaritas menjadi dua yaitu solidaritas mekanik dan organik.?’
Menurut Durkheim, solidaritas sosial berperan sebagai kunci untuk menjaga
stabilitas sosial dan mengatasi kebingungan dan hilangnya orientasi nilai

dalam masyarakat.

26 Yusuf dkk, A Model Of Social Solidarity Covid-19 Pandemic In The Women Organization
Model Solidaritas Sosial Organisasi Perempuan Di Era Pandemi Covid-19, Jurnal Sosial
Humaniora, volume 13, no. 2, 2022 halaman 103-110.

27 Aimie,”Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L.Berger”, jurnal society, No. 1, volume VI,

2016.
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Pembagian solidaritas menjadi mekanik dan organik disesuaikan
dengan pembagian kerja dan kesadaran kolektif dalam sebuah kelompok.
Pada masyarakat yang memiliki pembagian kerja sederhana dan sifatnya
homogen, dimana individu memiliki nilai, norma, dan pengalaman yang
hampir sama termasuk ke dalam solidaritas mekanik. Contoh solidaritas
mekanik adalah masyarakat agraris tradisional, semua anggotanya memiliki
peran yang hampir sama dalam pertanian dan nilai-nilai yang serupa.
Sedangkan untuk solidaritas organik muncul dalam masyarakat dengan
pembagian kerja yang kompleks dan heterogen, dimana individu memiliki
peran yang berbeda-beda dan saling bergantung dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat. tipe solidaritas ini berdasarkan perbedaan dan spesialisasi peran.
Contoh solidaritas organik adalah masyarakat industri modern, individu
memiliki peran yang sangat beragam, seperti pekerjaan yang berbeda-beda,
dan mereka saling bergantung satu sama lain dalam memproduksi barang
dan jasa.

Di era modern ini, kita bisa membedakan bentuk solidaritas
berdasarkan manifestasinya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
kesamaan, anggota masyarakat dengan bentuk solidaritas mekanik mmeiliki
nilai, norma, dan latar belakang yang serupa. Contohnya sekarang ini adalah
grup-grup di media sosial yang memiliki fokus dan minat atau identitas yang
sama. Sedangkan untuk solidaritas organik, anggota masyarakatnya
memiliki peran yang berbeda-beda namun saling melengkapi. Manifestasi di

era modern seperti masyarakat perkotaan dimana interaksi antar individu
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didorong oleh kebutuhan ekonomi dan sosial yang beragam. Juga pada
perusahaan multinasional yang mana karyawan dari berbagai negara bekerja
sama untuk mencapai tujuan perusahaan.

Aspek lain dari solidaritas sosial adalah ketergantungan sosial dalam
masyarakat yang kebih kompleks kerap muncul karena adanya
ketergantungan sosial di antara individu-individu. Mereka bergantung satu
sama lain dalam memenuhi kebutuhan Masyarakat. Selanjutnya integrasi
sosial yang dapat dilihat sejauh mana individu-individu merasa terhubung
satu sama lain dan memiliki rasa persatuan dalam masyarakat. selanjutnya
adalah nilai norma bersama, Ketika individu-individu mematuhi norma-
norma yang sama maka akan memperkuat persatuan. Aspek lainnya adalah
sistem norma yang mengatur perilaku individu-individu dalam masyarakat.
hal itu merupakan bagian penting dari solidaritas sosial karena membantu
menjaga kohesi sosial dan kesatuan. Hubungan interpersonal juga turut
dilibatkan dalam solidaritas sosial. Hubungan ini dapat memperkuat
solidaritas sosial di antara anggota kelompok tersebut. Yang terakhir adalah

identitas kelompok seperti keluarga, agama, atau komunitas.

2. Recognizance
Bentuk solidaritas dari suatu organisasi yang masih bersifat mekanik
namun berada pada era modern memerlukan teori pelengkap yaitu
recognizance milik Richard Rorty. Sederhananya, recognizance diartikan
sebagai pengakuan atau penerimaan. Rorty menjelaskan recognizance

dalam konteks filsafat merupakan sebuah tindakan sosial dan etis. Rorty
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menganggap solidaritas bukan sebagai suatu yang didasarkan pada sifat
manusia universal atau kebenaran objektif, tetapi sebagai sesuatu yang
dibentuk melalui narasi dan imajinasi.

Pandangan Rorty mengenai solidaritas adalah perasaan terikat dan
kebersamaan yang dibangun antara individu melelaui cerita, pengalaman
bersama, dan rasa empati yang diciptakan oleh imajinasi. Solidaritas muncul
ketika membayangkan diri kita berada pada posisi orang lain dan ikut
merasakan penderitaan atau kebahagiaan mereka. Imajinasi memungkinkan
manusia untuk memperluas lingkaran solidaritas melampaui batasan-
batasan tradisional seperti bangsa, ras, atau agama. Solidaritas dipandang
Rorty sebagai sesuatu yang diciptakan oleh kemampuan berimajinasi dan
berempati. Dengan membayangkan dan menceritakan kisah-kisah yang
beragam, manusia bisa memperluas solidaritas dan menciptakan dunia yang

lebih inklusif.

3. Organisasi

Teori organisasi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari struktur
dan desain organisasi. Teori tersebut menjelaskan bagaimana organisasi
dapat dikonstruksi dengan tujuan meningkatkan efektifitasnya. Terdapat dua
aspek dalam studi organisasi yaitu aspek material, dan aspek manusia.
Pengaruh ilmu ekonomi, manajemen, Teknik, dan lain sebagainya lebih
mendominasi dan mampu memberikan penjelasan yang cukup memuaskan
mengenai aspek material. Pada aspek manusia, studi perilaku organisasi

umumnya dibahas dalam disiplin psikologi sedangkan interaksi kelompok
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dibahas dalam sosiologi. Baik teori organisasi maupun perilaku organisasi
masing-masing merujuk pada aspek makro dan mikro.?

Menurut Richard L.Daft dalam bukunya “organization theory and
design” menjelaskan tentang empat prinsip utama dalam organisasi. Empat
prinsip tersebut adalah prinsip pertemuan tujuan (unity of purpose), prinsip
diferensiasi (hierarchy of authority), prinsip integrasi (span of control),
prinsip koordinasi (authority and responsibility). Setiap prinsip memiliki arti
sendiri, seperti prinsip yang pertama berarti semua anggota harus memahami
tujuan yang akan dicapai dan bekerja bersama-sama untuk mencapainya. Arti
prinsip selanjutnya adalah pembentukan struktur hierarkis yang jelas dengan
lapisan manajemen yang berbeda-beda. Lapisan dalam organisasi
menciptakan kerangka kerja yang memungkinkan tugas serta tanggung
jawab dikelompokkan dan didelegasikan sesuai dengan tingkat hierarki.
Prinsip yang ketiga memiliki arti penentuan seberapa luas atau seberapa
sempit cakupan pengawasan seorang manajer terhadap bawahannya dan
dapat mempengaruhi efisiensi dan efektivitas dalam organisasi. Prinsip yang
keempat memiliki arti pentingnya menekankan penyelarasan tanggung
jawab dengan otoritas atau kewenangan. Individu atau unit yang memiliki
tanggung jawab tertentu juga harus memiliki otoritas yang sesuai untuk
menjalankan tanggug jawab. Koordinasi antar unit maupun individu adalah

kunci untuk mencapai tujuan bersama.

2 Dr.Dra. Rini Werdiningsih dkk, Konsep Dasar Teori Organisasi, (Batam: Cendikia Mulia
Mandiri: 2023), hal. 1-10.
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G. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian merupakan strategi, usaha, atau
Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar selanjutnya
dapat dilakukan analisis dan penarikan kesimpulan.?® Metode penelitian sangat
penting dalam sebuah penelitian karena validnya hasil penelitian dipastikan
melalui metode penelitian.*® Terdapat beberapa tahap dalam metode penelitian

yang dilakukan, diantaranya:

1. Jenis penelitian

Penelitian terhadap solidaritas sosial Satgas Sigrak dalam
penanganan dan pencegahan kekerasan di kota yogyakarta
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data yang
dikumpulkan berupa gambar, dan narasi deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau hasil wawancara dari orang-orang dan
pelaku yang dapat diamati. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk
menemukan informasi sedetail-detailnya.®!

Tujuan menggunakan metode kualitatif adalah untuk memahami

bagaimana individu atau suatu komunitas dalam menerima isu

2 Anwar Hidayat, Metode Penelitian Adalah : Pengertian, Tujuan, Jenis, Manfaat, Contoh,
https://www.statistikian.com/2017/02/metode-penelitian-metodologi-penelitian.html diakses
tanggal 26 Oktober 2023.

30 Qotrun A, Metode Penelitian: Pengertian, Jenis, Manfaat, Dan Tujuan,
https://www.gramedia.com/literasi/metodologi-penelitian/ diakses pada tanggal 26 Oktober 2023
31 Salsabila Nanda, Metode Penelitian Kualitatif: Pengertian, Tujuan, Ciri, Jenis & Contoh,
https://www.brainacademy.id/blog/metode-penelitian-kualitatif diakses tanggal 26 oktober 2023.
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teretentu.®? Tujuan lainnya adalah memahami fenomena sosial secara
mendalam, menggali pandangan dan perspektif individu,
mengidentifikasi pola, tema, menggali konteks sosial dan terdapat
beberapa tujuan lainnya yang dapat digunakan sesuai dengan tujuan

peneliti.®®

2. Lokasi penelitian

Penelitian tentang solidaritas sosial pada Satgas Sigrak dalam
penanganan dan pencegahan kekerasan di Kota Yogyakarta
dilaksanakan di dinas pemberdayaan perempuan, perlindungan anak,
pengendalian penduduk dan keluarga berencana kota yogyakarta. Dan
dilaksanakan di UPT PPA (unit pelaksanaan teknis perlindungan
perempuan dan anak) dibawah naungan DP3AP2KB. Kader Sigrak
terdiri dari beberapa kelurahan di kota yogyakarta. Pertemuan antar
kader sigrak biasanya dilaksanakan di UPT PPA. UPT sendiri berlokasi

di jalan Depokan IT kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta.

3. Subjek penelitian
Satgas Sigrak memiliki 90 anggota dengan 14 koordinator setiap
wilayah atau kemantren dan berada di bawah naungan DP3AP2KB.
Setiap kelurahan memiliki dua anggota sigrak yang berasal dari

kalangan masyarakat dan ditunjuk langsung oleh koordinator.

32 Muhammad Syafii, Metode penelitian kualitatif adalah, https://umsu.ac.id/metode-penelitian-
kualitatif-adalah/ didakses pada tanggal 26 oktober 2023.

3 Mudjia Rahardjo, Jenis dan metode penelitian kualitatif, https://uin-malang.ac.id/r/100601/jenis-
dan-metode-penelitian-kualitatif.html diakses pada tanggal 26 Oktober 2023
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Sedangkan untuk koordinator ditunjuk langsung oleh pihak dinas. Baik
perempuan atau laki-laki bisa menjadi anggota Satgas Sigrak dengan
syarat KTP tercatat sebagai warga Kota Yogyakarta. Seluruh
koordinator kemantren atau wilayah dikoordinir oleh satu koordinator
kota. Subjek penelitian mengenai solidaritas sosial Satgas Sigrak adalah
lima orang perwakilan dari Kemantren Kraton, Kotagede, Umbulharjo,
Gedongtengen, dan koordinator Kota Yogyakarta. Dipilihnya subjek
penelitian ini karena ingin mengetahui bagaimana strategi, dan
solidaritas sosial organisasi sigrak sehingga eksistensinya tetap terjaga
di era sekarang ini meskipun tanpa adanya dana yang diberikan.
Sehingga penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalahan

yang sedang terjadi.

4. Metode pengumpulan data
a. Data primer
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap situasi
atau peristiwa yang ada di lapangan. Karena penjangkauan kasus
yang dilakukan oleh satgas sigrak bersifat rahasia dan harus
sesuai SOP, maka observasi hanya bisa dilakukan di UPT PPA
(unit pelaksanaan teknis perlindungan perempuan dan anak)
Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk melihat bagaimana koordinasi dan kegiatan

rutin satgas sigrak berlangsung. Pelaksanaan observasi
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dilakukan sesuai dengan jadwal atau agenda pertemuan satgas
sigrak Kota Yogyakarta. Berdasarkan observasi yang sudah
dilakukan, dapat diketahui bagaimana cara anggota satgas sigrak
dari berbagai kemantren berinteraksi dan terhubung. Beberapa
kali peneliti melakukan observasi di balai Kota Yogyakarta
karena agenda rutin satgas sigrak tidak selalu diadakan di UPT

PPA Kota Yogyakarta.

. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan lima
koordinator Satgas Sigrak Kota Yogyakarta dengan kemantren
yang berbeda-beda yaitu Kemantren Kraton, Kotagede,
Umbulharjo, Gedongtengen, dan Kota Yogyakarta. Kelima
informan ditemui langsung untuk dilakukan wawancara. Proses
wawancara dilakukan secara informal dengan 12 pertanyaan
yang diajukan. Setiap informan diwawancarai satu kali secara
tatap muka dan menggunakan whatsapp jika terdapat informasi
tambahan. Peneliti menggunakan voice recorder agar lebih
mudah untuk dianalisis nantinya. Berikut tabel informasi

mengenai pelaksanaan wawancara :

No

Nama . Pelaksanaan wawancara
. Pekerjaan -
informan Tanggal | Waktu Lokasi

Duwi wiraswast I8 15.00- Ere:tljrrlltren
rahayuningsih | - Maret | 16.00 (Rumah

,S.IP 2024 Informan)
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21 13.00-
Eka Indah Satgas
2. . . Maret 14.30 | UPT PPA
Risyanti PPA DIY 2024
3 Eko Sukamto, | Konselor i/?are ¢ 13.00- | Balai PPA
S.E. RDU 2004 14.00 | DIY
4 Linda Eka Pegawai i/?are ¢ 14.00- | Balai PPA
Wati Swasta 2024 15.00 | DIY
5 Irwan Satgas i/? ¢ 14.00- I(’}uzkesrrtlas
* | Yunianto PPADIY | &%t 1500 | JOOONEIENE
2024 en

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari tahapan observasi
dan wawancara dalam penelitian ini. dokumentasi melalui
beberapa proses yaitu pengumpulan, pengolahan, pemilihan, dan
juga penyimpan informasi dalam bidang pengetahuan yang
memberikan atau mengumpulkan bukti terkait dengan
keterangan seperti kutipan, dan gambar.>* Dalam penelitian ini,
metode dokumentasi yang digunakan berupa arsip, rekaman dan
foto atau gambar hasil wawancara dengan anggota serta
pengurus Satgas Sigrak. Sekilas profil Satgas Sigrak
dipublikasikan dalam portal berita pemerintah Kota Yogyakarta
pada tanggal 26 November 2020 dengan judul “Satgas Sigrak,

Satgas yang Bertugas untuk Melindungi Perempuan dan Anak

3 Sampoerna University, Dokumentasi Adalah : Pengertian, Fungsi, Dan Jenisnya,
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/dokumentasi-adalah-pengertian-fungsi-dan-jenisnya/
diakses pada tanggal 27 Oktober 2023.
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dari Kekerasan”.®® Informasi mengenai agenda dan kegiatan
Satgas Sigrak juga diunggah melalui akun Instagram
(@uptppakotajogja). Berita mengenai rapat koordinasi Satgas
sigrak koordinator seluruh kemantren di Kota Yogyakarta juga
dipublikasikan oleh Atma Go dalam situs web mereka pada
tanggal 26 April 2022. Selain itu, portal berita online Antara
Yogya juga menulis dalam halaman mereka pada tanggal 5 Mei
2021 dengan judul “Satgas Sigrak Kota Yogyakarta Aktif
Bergerak Temuan Kasus KDRT Meningkat”.®® Situs web berita
online selanjutnya dari Kr Jogja yang mengunggah artikel
dengan judul “Posko Pelaporan Kekerasan Anak di Kota Yogya
Diperluas” pada tanggal 27 November 2020.%
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan Teknik pengambilan data secara tidak
langsung. Data sekunder berupa dokumen seperti buku, artikel atau
jurnal, laporan penelitian, dokumen pemerintah yang digunakan untuk
menambah referensi dalam membantu melengkapi data primer

penelitian,*

% Adminwarta, Satgas Sigrak, Satgas yang Bertugas untuk Melindungi Perempuan dan Anak dari
Kekerasan, https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/12892 diakses pada tanggal 18 Agustus 2024.
3 Eka Arifa, Satgas Sigrak Kota Yogyakarta Aktif Bergerak Temuan Kasus KDRT Meningkat,
https://jogja.antaranews.com/berita/486642/satgas-sigrak-kota-yogyakarta-aktif-bergerak-temuan-
kasus-kdrt-meningkat diakses pada tanggal 18 Agustus 2024.

37 Danar, Posko Pelaporan Kekerasan Anak di Kota Yogya Diperluas,
https://www.krjogja.com/yogyakarta/1242505053/posko-pelaporan-kekerasan-anak-di-kota-
yogya-diperluas diakses pada tanggal 18 Agustus 2024.

% Naja Sarjana, Definisi Data Sekunder Dan Cara Memperolehnya,
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-sekunder-dan-cara-memperolehnya
diakses pada tanggal 27 Oktober 2023.
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5. Metode analisis data
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan salah satu tahap dalam analisis data
pada penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara
mengelompokkan data sesuai dengan aspek-aspek permasalahan
atau fokus dalam penelitian.®® Reduksi data dilakukan dengan
mengkateogrisasikan, mengarahkan, menghilangkan yang tidak
perlu, dan Menyusun data sehingga dapat dilakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Peneliti melakukan seleksi terhadap data
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar sesuai dengan
pembahasan dalam penelitian.
b. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses mengemas data secara
visual agar lebih mudah dipahami. Data yang telah melalui tahapan
reduksi data. kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan tabel.
Penyajian data dilakukan untuk mmpermudah melakukan penarikan
Kesimpulan. Dalam penelitian ini hasil yang telah diperoleh
kemudian dikelompokkan dengan menggunakan tabel, dan transkrip
wawancara kemudian di narasikan untuk penjelasan lebih lanjut.

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

3 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif
Kualitatif, (deepublish, 2022), halaman 67.
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Penarikan kesimpulan dilakukan setelah melewati tahap
reduksi data. Data yang telah diperoleh dan dianalisis, selanjutnya
ditarik Kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Kesimpulan berisikan penjelasan secara ringkas mengenai hasil

penelitian yang telah dilakukan.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam menulis penelitian ini, agar dalam pembahasan terfokus pada pokok
permasalahan, maka peneliti membuat sistematika penulisan karya tulis ilmiah

sebagai berikut :

1. BAB I, PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan tema yang akan diteliti. Bab ini merupakan
pendahuluan yang memiliki sub bab yaitu latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, kerangka teori, metode
penelitian serta sistematika pembahasan dalam penelitian. Dalam bab
pertama dijelaskan permasalahan dan fenomena yang ada di dalam
Masyarakat sesuai dengan tema yang akan diteliti. Serta berisi alasan
peneliti mengapa menjadikan tema tersebut perlu untuk diteliti.
2. BAB II, DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan mengenai Gambaran umum dari subyek
penelitian. Peneliti menjelaskan tentang Lokasi penelitian dan satgas sigrak
Kota Yogyakarta.

3. BABIII, TEMUAN ATAU DATA LAPANGAN
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Peneliti mendeskripsikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
satgas sigrak dan solidaritas sosial. Data diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi. Hasil wawancara yang sudah diseleksi sesuai dengan pertanyaan
penelitian atau rumusan masalah, diolah menjadi deskripsi untuk

mempermudah peneliti dalam menganalisis data.

. BAB IV, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab IV berisi tentang penafsiran dan pemaknaan terhadap temuan
data yang ada pada bab III. Peneliti melakukan elaborasi data berdasarkan

penalaran dengan menggunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim.

. BABYV, PENUTUP

Bab terakhir berisi tentang Kesimpulan hasil penelitian dan saran

atau rekomendasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

28



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang berjudul Solidaritas Sosial Pada Satgas Sigrak
dalam Penanganan dan Pencegahan Kekerasan di Kota Yogyakarta
berhasil mengetahui faktor apa saja yang mendorong satgas sigrak
dalam penanganan dan pencegahan kekerasan serta strategi untuk
mempertahankan solidaritas sosial dalam penanganan dan pencegahan
kekerasan di Kota Yogyakarta. Faktor yang mendorong Satgas Sigrak
adalah solidaritas sosial yang didasari oleh representasi kolektif berupa
visi misi dan tujuan organisasi serta norma dan aturan. Satgas Sigrak
memiliki rasa kemanusiaan, kekeluargaan, serta profesionalitas
terhadap komitmen.

Bentuk solidaritas yang terbentuk antar satgas sigrak adalah
solidaritas mekanik jika dilihat dari aspek-aspek yang ada di dalamnya.
Hubungan yang terjalin antar anggota sangat kuat dan personal.
Sedangkan bentuk solidaritas yang muncul antar anggota sigrak dengan
korban kekerasan disebabkan oleh narasi yang didapatkan melalui cerita
kronologi ketika terjadi laporan kasus kekerasan.

Satgas  Sigrak  menggunakan  beberapa  strategi  untuk
mempertahankan sumber daya manusia dan material. Kepemimpinan
juga berperan dalam strategi yang digunakan Satgas Sigrak. Satgas

Sigrak menggunakan surat keputusan dan melakukan melakukan
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promosi sebagai upaya menjaga eksistensi mereka. Selain mendapat
dana dari UPT dan APBD dinas, Satgas Sigrak bekerja sama dengan
pihak luar seperti LSM, anggota dewan, event organizer, dan
pemerintah daerah. Kekurangan dan kelebihan juga dapat dijadikan
strategi oleh Satgas Sigrak.

solidaritas sosial Satgas Sigrak dalam penanganan dan pencegahan
kekerasan sudah terbangun dengan beberapa aspek yang ada dan dijaga
dengan berbagai upaya bersama. Strategi yang digunakan juga terus
berkembang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi Satgas

Sigrak saat ini.

B. Saran

Dengan Kesimpulan tersebut, peneliti memiliki beberapa saran

bagi penelitian selanjutnya terkait solidaritas sosial organisasi dalam

penanganan dan pencegahan kekerasan.

1. Perlu riset tambahan mengenai kondisi lapangan bersama satgas
sigrak

2. Dalam cakupan penelitian yang luas, perlu penambahan jumlah
informan karena terdapat 14 kemantren dalam Kota Yogyakarta

3. Dalam penelitian mengenai solidaritas sosial, peneliti perlu
melakukan wawancara secara mendalam dengan informan

4. Analisis terhadap komponen-komponen teori solidaritas sosial

perlu referensi yang lengkap dan relevan.
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